A.A. Widodo, R.T. Mahulette/ BAWAL \ol. 4 (2) Agustus 2012 : 75-82

JENIS, UKURAN DAN DAERAH PENANGKAPAN HIU THRESHER (Famili
alopiidae) YANG TERTANGKAPRAWAI TUNA DI SAMUDERAHINDIA

SPECIES, SIZE AND FISHING GROUND OF THRESHER SHARK (Famili
alopiidae) CAUGHT BY TUNA LONG LINERIN INDIAN OCEAN

AgusgtinusAnung Widodo dan Ralph ThomasM ahulette
Pusat Penelitian Pengelolaan Perikanan dan Konservasi Sumberdaya lkan, Ancol Jakarta.
Teregistrasi | tanggal: 19 Februari 2012; Diterima setelah perbaikan tanggal: 9 Agustus 2012;
Disetujui terbit tanggal: 10 Agustus 2012

ABSTRAK

Sebagai anggota | ndian Ocean Tuna Commision (I0TC) Indonesiawajib mengadopsi isi Resolusi IOTC 10/12
yang mengatur pengelolaan sumberdaya ikan hiu thresher (famili Alopiidae). Secara spesifik Indonesia belum
mel aksanakan pengel olaan sumberdaya hiu thresher karena spesiestersebut belum mendapatkan perhatian serius.
Tulisan ini bermaksud menyampaikan hasil penelitian tentang ikan hiu thresher (Famili Alopiidae) yang tertangkap
rawai tunadi SamuderaHindiaberbasisdi Cilacap. Datadiperoleh dari kegiatan pengambilan contoh di pelabuhan
tahun 2010, kegiatan observasi di ataskapal rawai tunabulan Januari 2010 dan |aporan statistik PPS Cilacap tahun
2006-2010. Hasil kajian menunjukkan bahwa: (a) di perairan Indonesia ada dua spesies dari tiga spesies hiu
thresher yang ada di dunia, yaitu hiu monyet atau pelagic thresher (Alopias pelagicus Nakamura 1935) dan hiu
paitan atau bigeye thresher (A. superciliosus Lowe 1840). Satu spesies lainnya yang belum pernah ditemukan
adalah thinfin thresher (A.vulpinus Bonnaterrel788). Dilihat dari teknologi rawai tuna yang digunakan, daerah
sebaran hiu thresher sasmadengan tunadi SamuderaHindia, sehinggasulit untuk menghindari tidak tertangkapnya
hiu thresher oleh rawai tuna. Jumlah dari jenishiu monyet yang tertangkap rawai tunadi SamuderaHindiaberkisar
0,1-0,6 % dan hiu paitan berkisar 0,1-1,3 % dari total tangkapan. Ukuran hiu thresher yang tertangkap rawai tuna
umumnyaikan yang telah dewasa (berkisar 54-74%) dan didugatel ah mengalami pemijahan. Hampir semuabagian
hiu thresher dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan farmasi. Selain dipasarkan di dalam negeri, ikan hiu thresher
jugadiekspor terutama siripnya ke manca negara dan terbanyak ke China.

KATA KUNCI : Jenis dan ukuran, daerah penangkapan, hiu thresher, Samudera Hindia
ABSTRACT:

Asamember of IOTC, Indonesiais obliged to implement all IOTC’sresolutionsincluding resolution 10/12 on
the conservation of thresher sharks (Family Alopiidae) caught in association with fisheriesin the IOTC area of
competence. Indonsia has not implementing the Resolution 10/12 yet, especifically for thresher sharks as an
important resource. Therefore, in order to support implementation of the IOTC Resolution 10/12, this paper
presentsresults of a research on thresher shark caught by tuna long line operated in Indian Ocean based at Cilacap
was carried out. Data obtained by port sampling program in Cilacap Fishing Port in 2010, onboard observer
programon the commercial tuna long line vessel based in Cilacap on January 2010 and annual report (fisheries
statistic) of Cilacap Fishing Port 2006-2010 were used within this paper. The result showed that: (a) thresher
sharksareoneof bycatch in tunalong linefisheries; (2) there aretwo species of thresher shark caught by tunalong
liner i.e. pelagic thresher (Alopias pelagicus Nakamura 1935) and bigeye thresher (A.superciliosus Lowe 1840),
while thinfin or fox thresher (A.vupinus Bonneterre 1788) has not been noted in the catch composition so far. The
percentage of pelagic and bigeye thresher sharks caught by tuna long liner were 0.1-0.6 % and 0.1-1.3 % of the
total catch, respectively. Mostly, the thresher shark caught by tuna long lineis adult fishes (54-74%) this predicted
that this species has spowned. The products of thresher are marketed locally and exported, mainly to China,
especially for their fin.

KEYWORDS: species and zise, fishing ground, thresher shark, Indian Ocean.

PENDAHULUAN

Resolusi Nomor 10/12 tentang konservasi “thresher
shark” famili Alopiidae yang tertangkap di perairan negara-
negara anggota Indian Ocean Tuna Commission (I0TC)
telah disepakati dan diadopsi padapertemuan |OTC ke 14
tahun 2010 di Busan, Korea Selatan. Selanjutnyathresher
shark disebut sebagai “hiu thresher”. Resolusi Nomor
Korespondensi penulis :

10/12 10T C disepakati berdasarkan Resolus Nomor 05/05
tentang konservasi ikan hiu dan mempertimbangkan
diantaranya bahwa family “Alopiidae” yang tertangkap
sebagai hasil tangkapan sampingan (by-catch) di area
kewenangan IOTC. International Scientific Community
merekomendasikan agar bigeye thresher shark atau hiu
thresher matabesar (Alopias supercilliosus) sebagai
spesies yang harus dilindungi karena mulai terancam
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punah. Masalah yang muncul adalah bahwa nelayan
bahkan ilmuwan sekalipun sering menghadapi kesulitan
membedakan spesies hiu thresher matabesar dengan
spesies hiu thresher yang lain. Oleh karenaitu dipandang
aman jika semua spesies hiu thesher dilindungi sebagai
tindakan kehati-hatian. Di dunia terdapat 3 spesies hiu
thresher, yaitu Alopias pelagicus Nakamura, 1935; Alopias
superciliosus Lowe 1840 dan Alopias vulpinus
Bonnaterre, 1788 (Last et al ., 2009).

Sebagai anggota IOTC, Indonesia wajib mengadopsi
isi Resolusi Nomor 10/12 |OTC tersebut. Garis besar isi
Resolusi Nomor 10/12 antaralain (1) Melarang menahan
di ataskapal, memindahkan dari/ke kapal lain, mendaratkan,
menyimpan, menjual atau menawarkan untuk menjual
bagian manapun atau seluruh bangkai spesies hiu thresher
dari family Alapiidae, (2) Melaporkan hasil tangkapan hiu
thresher (termasuk estimasi tangkapan hiu thresher yang
dibuang dan ukuran hiu thresher) dan (3) Pelepasan dalam
keadaan hidup untuk hiu thresher yang tertangkap pada
kegiatan rekreasi dan olahraga penangkapan ikan (4)
Anggota atau non anggota yang biasa disebut sebagai
Cooperating non Contracting Parties (CPC’'s) I0TC
melakukan penelitian hiu thresher di area IOTC guna
mengidentifikasi daerah pemijahan dan daerah asuhannya
sehingga memungkinkan dilakukan penutupan area
(closing area) atau melakukan pengel olaan yang sesuai.

Penelitian khusus tentang hiu thresher di Indonesia
masih sangat jarang dilakukan dan secara spesifik
Indonesia belum melaksanakan Resolusi Nomor 10/12.
Satu-satunya penelitian yang membahas hiu thresher di
Samudera Hindia adalah yang dilakukan Dharmadi et al.
(2010). Hasil penelitian tersebut bahwa Alopiaspel agicus
dan A.super ciliosus merupakan dua spesi esyang dominan
tertangkap jaring insang tunaatau tuna gillnet di Samudera
Hindia. Persentase Alopias pelagicus dan A.superciliosus
masing-masing berkisar 59,4-70,2% dan 9,7-21,7% dari total
tangkapan hiu oleh jaring insang hanyut. Didorong
sedikitnyadatadan informasi dari hasil penelitian tentang
hiu thresher tersebut makatulisanini ini ditujukan sebagai
penelitian awal sebelum dilakukan penelitian khusus dan
mendalam tentang hiu thresher sebagai manadimandatkan
pada Resolusi Nomor 10/1210TC.

BAHANDANMETODE

Data primer sebagai bahan tulisan ini adalah hasil
kegiatan pengambilan contoh di PPS Cilacap (port
sampling) oleh enumerator tahun 2010. Data meliputi
identifikasi jenis dan ukuran panjang total atau total
length-TL (Gambar 1) hiu thresher yang terangkap rawai
tuna atau tuna long line yang beroperasi di Samudera
Hindia dan mendaratkan hasil tangkapannya di PPS
Cilacap. Kegiatan pengambilan contoh dilakukan pada
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minggu terakhir setiap bulan. Seluruh ikan hiu thresher
yang tertangkap rawai tuna di Samudera Hindia yang
didaratkan di PPS Cilacap saat kegiatan pengambilan
contoh dicatat dan diukur panjang totalnya. Data primer
lain adalah berdasarkan hasil observasi di kapal (onboard
observation) rawai tuna yang berbasis di Cilacap bulan
Januari 2010. Data sekunder adal ah laporan statisitik PPS
Cilacap tahun 2010 serta informasi kepustakaan terkait
aspek biologi hiu thresher dari Liu, et al.(1999); White
(2007); Last, et al., (2009); dan Compagno (2002). Data
dan inforamsi dikompilasi, disarikan dan disajikan dalam
bentuk naratif, gambar dan tabel.

Total Length

Gambar 1. Ukuran panjang total (TL) hiu thresher.
Figure 1. Total length of thresher shark.

HASL DANBAHASAN
HASIL

1. SpesiesHiu Thresher
a Jumlah spesies

Hasil penelitian melalui kegiatan pengambilan contoh
(port sampling) di PPS Cilacap tahun 2010 menunjukkan
bahwa terdapat 2 (dua) spesies hiu thresher yang
tertangkap rawai tunadi SamuderaHindiayaitu hiu paitan
atau bigeye thresher shark (Alopias supeciliosus) dan
hiu tikusan/monyet atau pelagic thresher (A.pelagicus).
Nelayan di Indonesia umumnya menyebut hiu sebagai
ikan cucut. Tabel 1 menyajikan namailmiah, Inggris dan
lokal dari hiu thresher yang tertangkap.

b. Prosentase Tangkapan Hiu Thresher

Di Samudera Hindia, hiu thresher merupakan hasil
tangkapan sampingan (HTS) atau bycatch dari perikanan
rawai tuna dan jaring insang tuna. Prosentase hasil
tangkapan hiu thresher yang tertangkap rawai tuna di
SamuderaHindiayang didaratkan di PPS Cilacap disgjikan
pada Tabel 2. Dari Tabel tersebut dapat dijel askan bahwa
jumlah hiu monyet (Alopias pelgicus) dan hiu paitan
(Alopias supeciliosus) yang tertangkap rawai tuna di
Samudera Hindiasecaraberturutan berkisar 0,1-0,6 % dan
0,1-1,3 % dari total hasil tangkapan.
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Tabel 1. Namailmiah, namalnggrisdan namalokal dari hiuthresher.
Table 1. ientific name, English name and local name of thresher shark.

Nama IImiah (Scientific name)

Nama Inggris (English name)

Nama Lokal (Local nhame)

Alopias pelagicus Nakamura, 1935
Alopias superciliosus Lowe, 1840

Alopias vul pinus Bonnaterre, 1788

Pelagic thresher
Bigeye thresher

Hiu monyet, hiu tikusan, hiu pedang
Hiu paitan, hiu lancur, hiu lutung

Common thresher, fox thresher,

thintail thresher

" Belum adanamalokal karenadi Indonesia belum ditemukan spesies tersebut.

Tabel 2. Prosentase spesies hiu thresher hasil tangkapan rawai tuna di Samudera Hindia yang didaratkan di PPS

Cilacap tahun 2006-2010.

Table 2. Procentage of thresher shark caught by tuna long line in Indian Ocean landed at Cilacap Fishing Port

2006-2010.

Jeris kan | Species

H s tanghapan | Cach ion)

Totsl Jan Feh Mar Apr May Jumn Ju Hug Be=p Ot Naov Dec
A. HIU THRESHER
Hiu pailanilipeye hresher shark. anF Db DI DES 120 DA DI DF e 1] 1] 1]
Hiu s slagic fresher shark. 108 1] 0 DOEM 138 1] 1] D NS DZM
E. JENIS LAINNYA
Tuna mas besar/Bigey = tura 435738 12006 34431 7336 36TH 21420 21040 TOEE TiV0 BL#BD 17T 3453 3270
Tuna maddirangY lowin turs 150420 5745 90438 069 20570 11290 18512 Zr132 1584 878 2508 6287 7304
Tuna srip bird sebian Soulhern bhuefn bina a6 0396 3104y oTme Q32 0 0 4] [4] [4] 0 0z20 0110
Tuna sbakor s Albscone Ling 102 3424 GT0E 14700 1EE4Y IOETZ 30048 MEIZ 47X T4 TITD TI4: T438
M =i Swordish G108 4)s 4590 13BES B4ZZ DETE 093Z7 9002 13200 3795 3102 5TIE 5432
5 etk hitam/Elad marin 23082 0791 2035 462 3364 2028 019 0BT 2881 2805 O5E 21 077s
et loreng/Sirped mardin 4% 0285 0 0844 O6sz 0386 0338 0526 0032 4] 0 0T 0343
Setimdk puihhie marin T2 0382 0530 0.3z 1661 0581 L) 320 T2 1382 03 0423 0259
Layaran geben'Sai fsh 3128 0161 0301 080 043 0519 0322 003 0132 0023 0 0051 0054
Layaran tenbul'S hoe il spesrish 0oz 0046 0047 0027 O#S 0233 Q0081 0233 D125 0004 QD2 o 0z
Hiu cakien/Longin mako oid 0083 0025 o Q09 o 0014 i 0 4] i} 0
Hiu monas! Shorin mako 0544 1] 0 0u0eT o 00z 1] o 0&T 0119 1] 1] 4]
Hiw maril'S calloped hammerhead shark [Ty 0 i) o Qa7 0 002 o Q023 i} 4] i i}
Hiu Enyaman Siky shark 15 0 0408 0025 0D [ 0 0253 0.099 1] 4] 4]
Hu sgizrdangElus shark 29583 o 007y 085> 0862 0664 00273 0014 0024 O.ME 1] [i] [i]
Hiu soee e/ Spot i shark 0. 11 [i] i] 0o 088 000 1] 4] [i] [i] 1] [i] [i]
T asper Angel sh 4B5TY 371 ZE3H  59ED GoB4 5016 480Z 4357 BEEE G.3G2 ool 00 0272
Lemadang! Common dodphin Iz D 042 0MZ 0X9 0 0146 002 037 0¥ 4] i il
Opai' Opah BB 0242 0422 1.3Z2 233 1094 1032 0074 1003 Q08B Q646 0221 00
P ari burung W cbuls ray IR T 0 0uDET o Qoed 0 0u0DE [i] [i] [i] 1] i) i
GindaraEscosr 45 B4T T¥ 236 7.0 OEI3 2978 3534 QO3B 993 BTEZ 4801 3691 B3
L] 2500 0&10 04935 i) o224 Q024 047E OBB1 0D 027 0270 0404 02413

Sumber (Source): PPS Cilacap (2010)

¢. Ukuran Panjanglkan

Tidak banyak informasi hasil penelitian di Indonesia
yang menginformasikan mengenai aspek biologi hiu
thresher. Hasil kegiatan pengambilan contoh di pelabuhan
(port sampling) oleh enumerator tahun 2010 di PPS Cilacap
menunjukkan bahwa ukuran hiu monyet atau pelagic
thresher (A. pelagicus) jantan yang tertangkap rawai tuna

di SamuderaHindiaberukuran panjang antara202-309 cm
TL dengan modus pada panjang 271-280 cm TL. Panjang
hiu monyet atau pelagic thresher (A. pelagicus) betina
yang tertangkap tertangkap rawai tuna mempunyai
panjang 206-328 cm dengan modus padapanjang TL 291-
300cmTL (Gambar 2A-B). Datapanjang hiu paitan atau
bigeye thresher (A.superciliosus) tidak tersedia.
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Gambar 2A-B  Distribusi panjang total (TL) hiu monye
(A.pelagicus) jantan [A] dan betina [B
yang tertangkap rawai tuna di Samuder:
Hindiayang berbasisdi PPS Cilacap tahut
2010, L ikanjantan 269 cm dan betina 29(
(Liuetal., 1999).

Total length (TL) distribution of mali
pelagic thresher (A.pelagicus) male [A]
and female [B] caugth by tuna long lin
in Indian Ocean landed at Cilacay
Fishing Port 2010, L male 269 cm an
female 290 (Liu et al., 1999).

Figure 2A-B

d. Daerah Penyebaran Hiu Thresher

Secaraspesifik tidak adadatayang akurat terkait posis
daerah penangkapan rawai tuna yang menangkap hit
thresher. Para nakoda rawai tuna juga tidak bersedii
menyampaikan posisi lintang dan bujur (koordinat) dimani
merekamengoperasikan rawainya. Hasil observasi di kapal
(onboard observation) di salah satu kapal rawai tunayang
berbasis di Cilacap yang dilakukan tahun 2010 adalah
sebagaimana disajikan pada Gambar 3. Hasil observas
menun;j ukkan bahwa hiu monyet dan hiu paitan tertangkap
masi ng-masing sebanyak 1 (satu) ekor dengan berat 23.5
kg dan24,5kg.

e. Produks dan Pemasaran

Rawai tuna merupakan salah satu alat tangkap yang
menghasilkan hiu thresher sebagai hasil tangkapan
sampingan (HTS) atau bycatch. Sejak limatahun terakhir,
data pendaratan hiu thresher yang tertangkap rawai tuna
di Samudera Hindia dicatat dengan sangat baik di
Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Cilacap. Produksi
hiu thresher berluktuatif setiap tahunnya, produksi
tertinggi hiu paitan atau bieye thresher (A.superciliosus)
terjadi padatahun 2009 yaitu mencapai 11808 kg dan turun
kembali menjadi 1718 kg padatahun 2010. Produksi hiu
monyet atau pelagic thresher (A.pelagicus) tahun 2006-
2010 relatif menurun yaitu 4618 kg menjadi 3077 kg.
(Gambear 4).

Fluktuasi produksi hiuthresher bulanan menunjukkan
bahwa bulan April merupakan bulan puncak baik hiu
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monyet atau pelagic thresher maupun hiu paitan atau
bigeye thresher (Gambar 5).
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Gambar 3. Posis setting salah sat kapal rawai tuna hasil
observas di kapal (onboard observation) rawai
tunadi SamuderaHindiabulan Januari 2010.

Figure 3. Setting position of tuna long line based on
onboard observation in Indian Ocean
January 2010.
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Gambar 4. Fluktuasi hasil tangkapan hiu thresher yang
tertangkap rawai tunadi SamuderaHindiayang
didaratkan di PPS Cilacap tahun 2006-2010.

Catch fluctuation of thresher shark caugth
by tuna long line in Indian Ocean which was
landed at Cilacap Fishing Port 2006-2010.

Figure 4.



A.A. Wdodo, R T. Mahulette/ BAWAL Vol. 4 (2) Agustus 2012 : 75-82

2500.0
A
2000.0 4
] L)
¥ 1]
1500.0 [
L) S
1000.0 i b
i k!
500.0 !
0.0
JAN FEB MAR APR MEl JUN JUL AGU SEP OKT NOV DES
Bulan
——Pelagic Thresher  -=--=Bigeye Thresher

Gambar 5. Fluktuasi jumlah hiu thresher yang tertangkap
rawai tunadi SamuderaHindiayang didaratkan
di PPS Cilacap sepanjang tahun 2006-2010.

Catch Average fluctuation of thresher shark
caugth by tuna ling line in Indian Ocean
landed in Cilacap Fishing Port, 2006-2010.

Figure 5.

Daging hiu thresher in Indonesia digunakan sebagai
bahan pangan dalam bentuk segar, asap dan asin. Siripnya
dimanfaatkan dengan caradiambil isit-nyauntuk konsums

lokal dan ekport. Banyak retoran seafood kelas atas di
Indonesia menghidangkan sup sirip (isit) cucut. Hati hiu
thresher dimanfaatkan untuk diambil minyaknya dan
tulang rawannya digunakan untuk salah satu bahan
farmasi. Selain dipasarkan di dalam negeri, produk dari
bahan cucut termasuk hiu thresher juga diekspor ke
beberapa negara terutama China (Widodo et al., 2004).

BAHASAN
1. Jenislkan Hiu Thresher

Last at al. (2009) menyebutkan bahwa terdapat tiga
spesies hiu thresher di dunia yaitu Alopias pelagicus
Nakamura, 1935, Alopias superciliosus Lowe (1840) dan
Alopias vulpinus Bonnaterre (1788). Selama penelitian
tidak ditemukan spesies hiu thresher spesies Alopias
vulpinus Bonnaterre (1788). Secara umum hiu thresher
shark di Indonesiadikenal hiu (cucut) monyet atau tikusan,
yang dicirikan dengan ekor yang panjang. Terminologi
utamadari hiu thresher adal ah sebagai manadisgjikan pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Terminologi utama hiu thresher (Compagno, 2002)
Figure 6. Principal terminology of thresher shark (Compagno, 2002)

a Spesieshiu Alopias pelagicus Nakamura, 1935.

Spesiesini di Indonesiabiasadisebut hiu monyet atau
tikusan dan mempunyai nama Inggris pelagic thresher.
Ciri fisik yang sangat khas yaitu mempunyai cuping (Iobe)
di bagian atas dari sirip ekor yang yang sangat panjang
(Gambar 7). Ukuran mata yang yang relatif lebar, tetapi
tidak melebar hingga permukaan atasdari kepalanya. Sirip
dadanya lurus, salur berwarna putih pada bagian bawah
tubuhnya tidak mamanjang melebihi pangkal sirip
dadanya. Tidak terdapat salur labial atau salur yang dalam
di belakang kelopak matanya(Liu et al., 1999; White, 2007).

Gambar 7. AlopiaspelagicusNakamura, 1935 (Last etal.,
2009).

Figure7. AlopiaspelagicusNakamura, 1935 (Last et al.,
2009).
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Bentuk badan fusiform, moncong mulut relatif pendek
dan lonjong. Ukuran mata agak |ebar namun tidak mel ebar
hinggasisi atas kepala. Gigi pada rahang atas dan bawah
relatif sama, yaitu berukuran kecil-kecil tumbuh dengan
posisi miring dengan pinggiran halusdan berjumlah antara
4-5baris. Jikaditarik garisdari ataske bawah, sis belakang
sirip punggung pertamanya mempunyai jarak yang tidak
saling terkait dengan sisi depan sirip perutnya. Posisi sisi
depan dari sirip punggung kedua dan sisi belakang sirip
perut lurus. Sisi depan sirip dadaberbentuk lurusdan sisi
belakang agak lengkung. Cuping sirip ekor bagian atas
sangat panjang hingga melebihi ukuran panjang cagak
tubuhnya. Jumlah gigi antara 41-45/37-38, jumlah ruas
tulang belakang (vertebrae) antara 453-477 dan jumlah
tulang precaudal 126 buah.

Hiu monyet atau tikusan mempunyai warna abu-abu
pucat padabagian punggung dan warnaputih padabagian
dada hingga perutnya, bagian atas dan penutup insang
berwarna perak metalik. Ukuran maksimal mencapai
panjang total 340 cm dan mulai dewasa pada panjang total
antara 247-269 cm atau berumur antara 7-8 tahun pada hiu
jantan dan panjang total antara 246-290 cm atau berumur
antara 8-9 tahun pada hiu betina. Umur maksimal hiu
monyet atau tikusan jantan dapat mencapai 20 tahun dan
betina 29 tahun (Compagno, 2002).

Reproduksi adalah oophagus dan biasanya
menghasilkan 2 anak juvenile yang biasa diistilahkan
sebagai pups, selama hidupnyahiuini dapat memproduksi
40 hiu muda. Tidak terdapat musim bereproduksi, namun
diketahui cucut ini maksimal melahirkan 2 kali dalam
setahun. Makanan hiu monyet atau tikusan ini adal ah ikan-
ikan kecil dan cumi-cumi. Sebelum disantap ikan-ikan kecil
atau cumi-cumi tersebut digiring dan dikumpulkan dengan
ekornyalalu dibuat pingsan dengan kibasan ekornyayang
panjang.

b. Spesieshiu Alopias superciliosus L owe, 1840.

Sebagaimana hiu monyet atau tikusan, (Alopias
superciliosus Lowe,1840) juga mempunyai sirip ekor
dengan cuping (lobe) bagian atas sangat panjang. Nama
local hiuini adalah hiu paitan, hiu lancur atau hiu lutung.
Spesiesini mempunyai matayang lebar/besar (hingga ke
permukaan atas dari kepalanya). Dibanding spesies
lainnya, ukuran mata spesies ini adalah paling besar,
sehingga disebut bigeye thresher. Terdapat dur lateral
yang nyata (jel as) pada bagian atas kepalanya (Gambar 8).

Bentuk badan fusiform, agak gemuk, moncong mulut
relatif panjang dan bulat. Terdapat alur memanjang pada
bagian punggung belakang dan bermuara di atas tutup
insang. Ukuran gigi-giginyarelatif besar dan bentuknya
sama antara yang di rahang bawah maupun atas. Ujung
dari gigi-giginya panjang, ramping dan pinggirannya
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halus. Sisi belakang sirip punggung segaris dengan sisi
depan sirip perut. Sirip perut relatif besar, sirip punggung
keduadan sirip anal sangat kecil, sirip dadanya berbetuk
seperti sabit. Cuping atassirip ekor sangat panjang, namun
ukurannya lebih pendek dari panjang cagak tubuhnya.
Jumlah giginya 22/19 [19-27/20-24], jumlah ruas tulang
belakangnya antara 278-308 dan precaudal-nya antara
98-106 buah.

Gambar 8. AlopiassuperciliosusLowe, 1840 (Lastetal.,
2009).

Figure8. AlopiassuperciliosusLowe, 1840 (Last et al.,
2009).

c. Spesieshiu AlopiasvulpinusBonnaterre, 1788.

Spesies hiu Alopias vulpinus Bonnaterre, 1788
mempunyai nama inggris thintail thresher atau fox
thresher. Sama dengan dua spesies sebelumya, yaitu
mempunyai cuping ekor bagian atas yang sangat panjang
(Gambar 9). Matanyarelatif besar namun tidak sebesar
bigeye thresher, terdapat aur labial dan tidak terdapat
alur dalamdi belakang matanya. Sirip dadanyamelengkung
berbentuk bulan sabit dan bagian bawah tubuhnya
berwarna putih.

Bentuk badan fusiform, agak gendut, moncong
mulutnya relatif pendek dan berbentuk lonjong. Gigi-
giginyarelatif ssmaantarayang di rahang atas dan bawah,
ujung gigi-giginya halus dan berbentuk segitiga yang
runcing.

Gambar 9. AlopiasvulpinusBonnaterre, 1788 (Last etal.,
2000).

Figure9. AlopiasvulpinusBonnaterre, 1788 (Last et al.,
2000).

Dari hasil pendlitian ini, tercatat hanya ada 2 (dua)
spesies hiu thresher yang biasa tertangkap rawai tuna
yang beroperasi di SamuderaIndonesiadan mendaratkan
hasi| tangkapannyadi PPS Cilacap. Hasil serupadilaporkan
juga oleh Widodo & Anung (2002); Widodo & Rahmat
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(2002); Adrim et al., 2006). Dua spesies yang dimaksud
adalah Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus.
Adapun jenis hiu thresher yang tidak ditemukan adalah
hiu jenis Alopias vulpinus. Padahal, jika dilihat dari
distribusinya hiu jenis Alopias vul pinus juga terdapat di
Indonesia. Tidak ditemukannya jenis hiu ini diduga
dikarenakan jumlahnya yang sangat sedikit di perairan
Samudera Hindia. Penyebaran vertikal spesies ini
mencapai kedalaman perairan 366 meter (Compagno et al.,
2002). Di lain pihak, kebanyakan rawai tuna yang
dioperasikan di Indonesia tipe rawai tuna permukaan
(surface tuna long line) sehingga tidak dapat mencapai
kedalaman dimana biasa diketemukan di mana jenis hiu
tersebut menyebar.

Prosentase hiu threser yang tertangkap rawai tuna
adalah relatif kecil dibanding spesies lainnya (Tabel 2).
Kecilnya prosentase hiu thresher dibanding total dari hasil
tangkapan lainnya pada rawai tuna tersebut tidak berarti
keberadaan hiu thresher dapat diabaikan. Justru kecilnya
jumlah hasil tangkapan hiu thresher haruslah diartikan
sebagai telah langkanya sumberdaya ikan ini, sehingga
menjadi perhatian serius IOTC dengan dikeluarkannya
Resolus No.10/12.

1. Sruktur Ukuran

Analisisterhadap datadistribusi ukuran panjang yang
tersedia, menunjukkan bahwa bahwa 73,6% hiu monyet
jantan yang tertangkap rawai tunadi SamuderaHidiayang
didaratkan di PPS Cilacap tahun 2010 merupakan ikan yang

telah dewasa. Adapun persentase hiu monyet betinayang
dewasa relatif lebih kecil dibanding hiu jantannya yaitu
53,5%. Bukti dari temuan ini mengindikasikan bahwa
kegiatan eksploitas dengan teknologi rawai tuna tidak
terlalu membahayakan kelangsungan populasi
sumberdaya hiu monyet. White et al. (2006) menyampaikan
bahwa secaraumum populasi sumberdayahiu thresher di
Samudera Hindia masih aman dieksploitasi. Namun
demikian untuk mengetahui populasi ikan hiu yang akurat
diperlukan data dan informasi yang runtun waktu,
mengingat karakteristi biologi hiuterutamafekunditasdan
reproduksi yang rendah serta berumur panjang sehingga
mudah mengalami kepunahan jikadil akukan penangkapan
yang intensif (Dharmadi et al., 2010). Pendapat tersebut
jugasgjalan dengan salah satuisi Resolusi No. 10/1210TC
tentang kewajiban bagi anggotal OT C termasuk Indonesia
mel akukan penelitian hiu thresher terkait daerah mijah dan
asuhnya sehingga memungkinkan dilakukan penutupan
area atau melakukan pengelolaan yang sesuai.

2. Daerah Penangkapan

Widodo & Anung (2004) menyampaikan bahwadaerah
penangkapan ikan hiu termasuk hiu thresher yang
tertangkap jaring insang tunayang beroperas di Samudera
Hindiadan berbasisdi Cilacap adalah padaarea 107°-112°
BT dan 8°-10°LS. Compagno et al. (2002) menyampaikan
bahwa daerah penyebaran Alopias pelagicus, Alopias
superciliosus dan Alopias vulpinus di Indonesiaterutama
adalah di SamuderaHindiadan SamuderaPasifik (Gambar
10A-C).

Gambar 10A-C. Daerah penyebaran sumberdaya Alopias pelagicus, Alopias superciliosus dan Alopias vulpinus

(Compagno, 2002).

Figure 10A-C. Area distribution of Alopias pelagicus, Alopias superciliosus and Alopias vulpinus (Compagno,

2002).

Compagno (2002) menyampaikan bahwa hiu monyet
atau pelagic thresher shark (Alopias pelagicus)
mempunyai distribusi vertikal hingga kedalaman 500 mete,
namun terbanyak padakedalaman 100 meter. Bigeye shark
(Alopias superciliosus) ditemukan secara merata dari
permukaan hinggakedal aman 152 meter perairan. Thintail
thresher atau fox thresher (Alopias vulpinus) banyak
ditemukan hinggakeda aman 366 meter (Compagno, 2002).

3. Hadl Tangkapan

Dengan memperhatikan Tabel 3 terlihat bahwa hasil
tangkapan hiu thresher didaratkan di PPS Cilacap tertinggi
pada bulan April, fenomena tersebut mengindikasikan
bahwamusim tertangkapnya hiu thresher oleh rawai tuna
diduga pada bulan April. Rata-rata hasil tangkapan
bulanan hiu monyet atau pelagic thresher dan hiu paitan
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atau bigeye thresher yang tertangkap rawai tuna di
SamuderaHindiayang didaratkan di PPS Cilacap masing-
masing 275,3 kg dan 453,9 kg. Tertangkapnyahiu thresher
sebagai HT S padarawai tunaadal ah sulit dihindari, hampir
setiap bulan sela u terjadi wal aupun prosentasenyasangat
kecil dibanding total hasil tangkapan rawai tuna.

KES MPULAN DAN SARAN
KESMPULAN
Dari uraian di atas makadapat disimpulkan bahwa:

1 Hiu thresher merupakan hasil tangkapan sampingan
(HTS) padaalat tangkap rawai tunadan sulit dihindari
untuk tidak tertangkap.

2. Terdapat dua spesies hiu thresher yang tertangkap
rawai tunadi Samudera Hindiayaitu hiu monyet atau
pelagic thresher dan hiu paitan atau bigeye thresher.

3. Prosentase hiu monyet (pelagic thresher) dan hiu paitan
(bigeyethresher) adal ah sangat kecil yaitu0,1-1,3% dari
total tangkapan rawai tunadi SamuderaHindia.

4. Sebagian hiu thresher yang tertangkap rawai tuna
merupakan ikan yang telah dewasa sehinggadiprediksi
telah mengalami pemijahan.

SARAN

Indonesia sebaiknya mulai melaksanakan ketentuan-
ketentuan yang terdapat pada Resolusi 10/12 1OTC,
dimulai dengan melakukan pencatatan Statistik Perikanan
baik untuk keperluan nasional ataupun regional (RFMO).
Aspek lain yang juga harus dilakukan adalah penelitian
tentang hiu thresher secara berkesinambungan terkait
aspek biologi, dinamika dan perikanannya bagi
kepentingan pengel olaan sumberdaya ikan hiu thresher.
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